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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal pilihan ganda
Penilaian Akhir Semester ganjil kelas VIII mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 6
SATAP Punggelan melalui tingkat kesukaran, daya beda, serta distraktor yang
menyesatkan yang terdapat pada tiap tiap butir soal.

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif ex post facto. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi untuk
mengumpulkan lembar soal, lembar jawaban siswa dan lembar kunci jawaban
yang selanjutnya akan dianalisis menggunakan bantuan program ITEMAN
Ver.4.3.

Hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 40 butir soal dan 160 butir opsi
jawaban menghasilkan: (1) Tingkat kesukaran berkategori “sukar” sebanyak 17
butir soal (42,5%), “sedang” sebanyak 19 butir soal (47,5%), dan “mudah”
sebanyak 4 butir soal (10%). (2) Daya beda butir soal berkategori “sangat jelek”
sebanyak 19 butir soal (47,5%), “jelek” sebanyak 12 butir soal (30%), “cukup”
sebanyak 7 butir soal (17,5%), “baik” sebanyak 2 butir soal (5%), dan “sangat
baik” 0 butir soal (0%). (3) Distraktor yang menyesatkan berkategori “baik”
sebanyak 96 butir pengecoh (80%) dan “kurang baik” sebanyak 24 butir pengecoh
(20%).

Kata kunci: Analisis, Butir soal, ITEMAN
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran yang telah dilaksanakan akan diakhiri dengan kegiatan

evaluasi pada tiap materi atau semester. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan

informasi terkait hasil capaian yang diperoleh peserta didik. Bila lebih diteliti

kegiatan evaluasi akan memberikan banyak manfaat bagi bagi peserta didik dan

juga guru itu tersendiri. Materi ataupun konsep yang belum dipahami oleh siswa

akan terlihat dengan kita menganalisis hasil evaluasi tersebut. Informasi yang ada

dapat membantu guru dalam menemukan materi yang harus lebih ditekankan dan

memudahkan siswa dalam belajar. Zainal Arifin (2013, p. 2) menyatakan bahwa

“evaluasi merupakan suatu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh

oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran”. Program evaluasi akan

menilai setiap kempetensi yang telah dipelajari oleh peserta didik dalam proses

pembelajaran. Hasil belajar peserta didik dapat diklasifikasi kedalam tiga ranah

(domain). Qodir (2017, pp. 137-138) menyebutkan bahwa tiga domain yang

menjadi obyek penilaian belajar peserta didik antara lain pada ranah kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Berdasarkan hal

tersebut, setiap penilaian dalam evaluasi akan berfokus terhadap satu domain,

apakah penilaian akan berfokus kepada kemampuan berfikir, otak, akal, mental,

atau menganalisis kemampuan bersikap, berakhlak, berperilaku, atau menganalisis

kemampuan skil atau kinerja.



2

Penilaian kognitif biasanya digolngkan menjadi dua jenis, yaitu formatif

dan sumatif. Penilaian formatif diperuntukan sebagai sarana mencari umpan balik

yang nantinya diperuntukan sebagai dasar penyusunan metode pembelajaran.

Adanya penilaian formatif dapat membantu guru dalam mengambil keputusan

dalam mengambil tindakan terhadap peserta didik atau mencari alternatif

pembelajaran apabila terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan. Berbeda

dengan penlaian formatif yang tujuan dasarnya adalah membantu menyelesaikan

kasus dari peserta didik agar mendapatkan pengalaman belajar yang memudahkan

mereka, penilaian sumatif menjadi acuan sebagai pengambilan hasil belajar

berupa nilai dari peserta didik.

Penilaian sumatif pada jenjang SMP dilaksanakan sebanyak dua kali pada

setiap akhir semester. Penilaian akhir semester memiliki beberapa fungsi yang

penting, diantaranya adalah sebagai sarana untuk mengetahui pemahaman peserta

didik terhadap materi yang diberikan. Hasil dari penilaian ini juga diserahkan

kepada wali murid agar mengetahui capaian dari putra putri mereka setelah

menempuh pendidikan. Bobot nilai PAS sangat berpengaruh terhadap nilai akhir

siswa yang tercantum pada rapor. Oleh karena itu, pembuatan soal ujian harus

tersusun secara baik dengan materi yang mempertimbangankan beberapa aspek

seperti kompetensi dasar, kompetensi inti, dan indikator yang telah disusun dari

awal semester serta telah disampaikan pula kepada peserta didik. Pemberian soal

ujian yang berkualitas dapan menghasilkan angka akurat mengenai capaian belajar



3

peserta didik yang dapat berdampak pada keberlangsungan pendidikan serta pola

mengajar seorang guru.

Pengambilan nilai dalam kegiatan evaluasi kognitif dapat menggunakan

beberapa bentuk tes. Tes merupaka serangkaian pertanyaan yang harus dijawab

oleh peserta didik. Dalam hal ini Qadir (2017, pp. 60-63) menyatakan bahwa tes

hasil belajar dapat digolongkan kedalam tiga jenis berdasarkan bentuk

pelaksanaanya, yaitu (a) tes lisan, (b) tes tertulis dan (c) tes tindakan atau

perbuatan. Ketiga tes ini memiliki perbedaan yang mencolok dalam segi

pelaksanaanya. Tes lisan dilakukan dengan melakukan wawancara tatap muka

antara guru dengan peserta didik. Tes tertulis menggunakan kertas/komputer

untuk mengerjakan soal ujian secara tertulis. Sedangkan tes tindakan mengacu

kepada proses peserta didik dalam menampilkan keahlian/teknik dalam suaru unit

kerja/materi.

Tes tertulis yang dilaksanakan dalam penilaian akhir semester memiliki

beberapa bentuk yang berbeda-beda. Berdasarkan pemaparan dari Rahman dan

Nasryah (2019, pp. 55-67) menyatakan bahwa tes tertulis dapat dibagi menjadi

dua berdasarkan bentuknya yaitu tes uraian dan tes objektif. Tes uraian menuntut

peserta didik untuk menjawab soal dengan menyusun, mengorganisasikan dan

merumuskan jawaban menggunakan kata-kata sendiri atau menuntut peserta didik

untuk menjelaskan hubungan sebab akibat, menerapkan suatu prinsip atau teori,

memberikan alasan yang relevan, merumuskan hipotesis, membuat kesimpulan

yang tepat, menjelaskan suatu prosedur, dan sebagainya. Sedangkan tes objektif
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sendiri memiliki jawaban yang seragam terhadap semua peseta didik yang

jawabannya berupa kata-kata atau simbol-simbol tertentu pada tempat-tempat

tertentu yang disediakan untuk masing-masing butir yang bersangkutan.tes

objektif dapat dibagi menjadi 6 yaitu: melengkapi, pilihan ganda, menjodohkan,

isian, dan benar salah.

Tes pilihan ganda sendiri merupakan sebuah tes objektif dimana

masing-masing tes disediakan lebih dari satu kemungkinan jawaban dengan hanya

satu jawaban yang benar. Ropii Ropii & Fahrurrozi (2017, pp. 85-86)

mengemukakan bahwa soal tes bentuk pilihan ganda dapat digunakan untuk

mengukur hasil belajar yang lebih kompleks dan berkenaan dengan aspek ingatan,

pengertian, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kunggulan soal bentuk

pilihan-ganda antara lain (1) cara penilaian dapat dilakukan dengan mudah, cepat,

dan objektif (2) kemungkinan peserta didik menjawab dengan terkaan dapat

dikurangi (3) dapat digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam

berbagai jenjang kemampuan kognitif (4) dapat digunakan berulang-ulang (5)

sangat cocok untuk jumlah peserta tes yang banyak. Adapun kelemahan tes

bentuk pilihan-ganda antara lain (1) tidak dapat digunakan untuk mengukur

kemampuan verbal dan pemecahan masalah (2) penyusunan soal yang

benar-benar baik membutuhkan waktu lama (3) sukar menentukan alternatif

jawaban yang benar-benar homogin, logis, dan berfungsi.
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Kualitas butir soal pilihan ganda dapat diketahui dengaan melakukan

analisis terhadap butir soal. Dengan melakukan analisis pada buti-butir soal, kita

dapat mengetahui karatkeristik soal seperti tingkat kesukaran, daya beda, dan

distraktor yang menyesatak didalam soal tersebut. Dengan kata lain, analisis yang

telah dilakukan dapat menjadi acuan seberapa baik mutu dan kualitas setiap butir

soal dalam berbagai hal.

SMP Negeri 6 SATAP Punggelan merupakan salah satu SMP di Kecamatan

Punggelan, Kabupaten Banjarnegara yang melaksanakan evaluasi sumatif mata

pelajaran PJOK dengan melakukan tes berupa soal pilihan ganda, isian, dan uraian

dalam penilaian akhir semester. Pada pelaksanaam PAS semester 1, butir soal

pilihan ganda yang digunakan sebagai pengukuran tes belum dilakukan analisis

secara menyeluruh sehingga belum diketahui sejauh mana kualitas soal yang

dipergunakan. Analisis kualitas soal dapat menjabarkan keefekifan dari komponen

yang terkandung dalam soal serta dapat mengetahui keberhasilan peserta didik

dalam menjawab soal yang memiliki distraksi, soal yang mengandung distraktor

yang menyesatkan, dan soal yang termasuk katagori sulit. Disamping itu, guru

memiliki kesulitan dalam menentukan pola pembelajaran yang akan digunakan

kedepannya. Oleh karena itu, diperlukan tindakan penelitian terhadap butir soal

sehingga diketahui sualitas soal tersebut.

Melalui penelitian ini, butir soal pilihan ganda Penilaian Akhir Semester

pada kelas VIII SMP Negeri 6 SATAP Punggelan akan dikaji dengan melakukan

analisis pada butir soal agar terlihat tingkat kesukaran soal, daya beda, dan
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distraktor yang menyesatkan pada butir soal pilihan ganda Penilaian Akhir

Semester.

B. Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran PJOK SMP Negeri 6 SATAP Punggelan belum

melakukan analisis terhadap soal yang diberikan dalam Penilaian Akhir

Semester (PAS) Ganjil.

2. Tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi distraktor yang menyesatkan

dalam soal Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil SMP Negeri 6

SATAP Punggelan belum diketahui.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti berfokus dalam menganalisis

tingkat kesukaran, daya beda, dan distraktor yang menyesatkan pada butir soal

Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil kelas VIII mata pelajaran PJOK di SMP

Negeri 6 SATAP Punggelan Tahuan Ajaran 2022/2023.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda dalam penilaian

akhir semester ganjil kelas VIII mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 6

SATAP Punggelan Tahuan Ajaran 2022/2023?

2. Bagaimana tingkat daya beda dalam butir soal pilihan ganda pada

penilaian akhir semester ganjil kelas VIII mata pelajaran PJOK di SMP

Negeri 6 SATAP Punggelan Tahuan Ajaran 2022/2023?

3. Bagaimana fungsi distraktor yang menyesatkan dalam butir soal pilihan

ganda pada penilaian akhir semester ganjil kelas VIII mata pelajaran

PJOK di SMP Negeri 6 SATAP Punggelan Tahuan Ajaran 2022/2023?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda dalam

penilaian akhir semester ganjil kelas VIII mata pelajaran PJOK di SMP

Negeri 6 SATAP Punggelan Tahuan Ajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui tingkat daya beda dalam butir soal pilihan ganda pada

penilaian akhir semester ganjil kelas VIII mata pelajaran PJOK di SMP

Negeri 6 SATAP Punggelan Tahuan Ajaran 2022/2023
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3. Untuk mengetahui fungsi distraktor yang menyesatkan dalam butir soal

pilihan ganda pada penilaian akhir semester ganjil kelas VIII mata

pelajaran PJOK di SMP Negeri 6 SATAP Punggelan Tahuan Ajaran

2022/2023.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Praktis

Hasil dalam penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan

dan perkembangan ilmu Pendidikan Jasmani serta dapat dijadikan sebagai

referensi bagi penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Guru

Dari hasil penelitian guru dapat mengetahui kualitas soal yang

dipergunakan dalam PAS ganjil dan kekurangan yang terdapat pada

pemahaman peserta didik.

b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam

penyusunan kebijakan yang berhubungan dengan pembelajaran dan

evaluasi peserta didik.
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c. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini menambah khasana ilmu pengetahuan, pengalaman

serta referensi khususnya bagi mahasiswa bidang Pendidikan

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Evaluasi Pendidikan

a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah hal yang akan selalu ditemui

di setiap akhir pembelajaran sebagai acuan untuk mengambil keputusan di

masa depan. Evaluasi sendiri berasl dari kata evolution (bahasa inggris) yang

diserap kedalam bahasa Indonesia sehingga tidak menghilangkan kosa kata

asli serta disesuaikan dengan pelafalan Indonesia menjadi “evaluasi”.

Pengertian evaluasi berdasarkan kamus Oxford advenced learner’s

dictionary of current english (AS Hornby, 1986) adalah to find out, decide the

amount or value yang artinya upaya untuk menentukan nilai atau jumlah.

Selain itu, kandungan dalam terjemahan tersebut juga mencantumkan bahwa

evaluasi mesti dilakukan dengan hati hati, bertanggung jawab, menggunakan

strategi serta dapat dipertanggungjawabkan (Arikunto & Jabar, 2018, p. 1).

Hal tersebut selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gronlund

(dalam Riinwati 2021, p. 13) “evaluation is the systematic process of

collecting, analyzing, and interpreting information to determine the extent

wich pupils are achieving instructional objectives” (evaluasi adalah proses

sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan

informasi untuk menentukan tingkat penguasaan peserta terhadap tujuan

pembelajaran).
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Berdasarkan uraian diatas tadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi

pendidikan merupakan suatu komponen yang dijadikan sebagai acuan dalam

mengukur kemampuan seorang peserta didik. Pengukuran yang dilakukan

oleh guru kepada setiap peserta didik setelah menjalankan pembelajaran

dalam kurun waktu tertentu. Evaluasi pendidikan dilaksanakan dengan

sistematis dan terencana serta terkonsep sedemikian rupa agar guru

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.

b. Tujuan dan Fungsi

Secara umum tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui

keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran secara luas. Sistem

pembelajaran dimaksud meliputi: tujuan, materi, metode, media, sumber

belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri (Asrul, Ananda, &

Rosnita, 2014, p. 12).

Anas Sudijono (dalam Riinawati, 2021, p. 37) menyatakan bahwa

tujuan evaluasi pendidikan terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan

khusus.

1) Tujuan Umum

Tujuan umum dalam evaluasi pendidikan ialah sebagai sarana

medapatkan data yang dapat menilai sejauh mana pemahaman peserta

didik dalam mengikuti pembelajaran serta bertujuan sebagai acuan sejauh

mana keefektifan metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar.
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2) Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam evaluasi pendidikan adalah sebagai sarana

guna menumbuhkan rasa bagi peserta didik untuk memberbaiki dan

meningkatkan pestasi serta sebagai bahan untuk mencari sebab-sebab

kesuksesan dan kegagalan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran

sehingga dapat menentukan langkah kedepannya.

c. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pendidikan

Pelaksanaan evaluasi pendidikan memiliki prinsip-prinsip yang harus

diikuti agar mendapatkan hasil yang maksmal. Menurut Rahman dan Nasryah

(2019, pp. 13-15) guna mendapatkan hasil evaluasi yang baik, evaluasi harus

dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip berikut:

1) Kepastian dan Kejelasan

Kepastian dan kejelasan dalam sebuah evaluasi pembelajaran

merupakan sebuah hal penting yang berada di peringkat atas. Dalam

proses evaluasi komponen-komponen seperti tujuan, alat, dan deskeripsi

tentang apa yang akan dievaluasi. Kemampuan guru dalam

mendefinisaikan segala aspek individu kedalam proses pendidikan

merupakan aspek penting dalam keberhasilan evaluasi. Dengan demikian

tujuan dan fungsi dalam evaluasi akan terfokus pada bidang yang akan

dievaluasi.
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2) Teknik Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi memerlukan teknik yang sejalan dengan

tujuan evaluasi. Pada dasarnya tidak ada teknik evaluasi yang cocok

untuk segala keperluan pendidikan. Hal ini dikarenakan setiap teknik

akan dikembangkan berdasar pada tujuan tertentu. Keselarasan dalam

pemilihan teknik evaluasi dan tujuannya juga patut menjadi

pertimbangan utama.

3) Komperhensif

Primsip evaluasi sendiri memerlukan sebuah teknik evaluasi

tunggal yang mampu memberikan gambaran pasti pada kemampuan

belajar siswa walaupun dalam kurun waktu satu pertemuan. Fakta yang

terjadi di lapangan menunjukan bahwa berbagai jenis teknik evaluasi

memiliki kelemahan yang berbeda-beda pada proses evaluasi.

Berdasarkan hal tersebut, maka penting bagi guru untuk menggunakan

teknik yang bervariasi dalam proses pembelajaran.

4) Kesadaran Adanya Kesalahan Pengukuran

Mengacu pada teknik evaluasi yang memiliki berbagai kelemahan

dan batasan, diperlukan kehati-hatian dalam pengambilan kebijakan

setelah pelaksanaan evaluasi. Pengukuran hanya dapat mengukur

sebagian dari suatu kompleksitas yang dapat diukur karena pengukuran

hanya dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu. Sampling eror dapat
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terjadi apabila suatu aspek yang menonjol dalam diri peserta didik tidak

mesuk dalam sampel pengukuran, selain itu kesalahan juga bisa terjadi di

alat yang digunakan apabila terdapat aspek yang kompleks dalam sebuah

pengukuran. Menunjukkan koefisien kesalahan pengukuran adalah salah

satu bentuk pelaporan kesalahan dalam pengukuran menggunakan test.

5) Evaluasi adalah alat, bukan tujuan

Harus dipahami bahwa tujuan evaluasi adalah acuan dalam

menentukuan teknik evaluasi itu sendiri. Oleh sebab itu perumusan

dimulai dengan merumuskan tujuan evaluasi, kemudian tujuan tersebut

menjadi dasar untuk merumuskan teknik yang dipergunakan dan setelah

itu dilakukan penyusunan tes sebagai alat evaluasi. Atas dasar hal

tersebut maka dirumuska terlebih dahulu kebijakan pendidikan baru

setelah itu merumuskan prosedur evaluasi yang akan dipergunakan.

2. Penilaian

a. Pengertian Penilaian

Istilah penilaian dalam dunia pendidikan tentunya sudah tidak asing

lagi. Menuruut Rahman dan Nasryah (2019, p. 5) penilaian merupakan

sebuah penerapan berbagai cara dan teknik penilaian sebagai saran untuk

mendapatkan informasi pencapaian hasil belajar peserta didik. Sedangkan

Qodir (2017, p. 5) menerangkan bahwa penilaian ialah sebuah metode yang

tersusun secara teratur seperti pengumpulan data, analisis, dan interpretasi

sebagai bahan pengambil keputusan. Sedangkan penilaian pendidikan yaitu
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sebuah metode untuk mengumpulkan dan mengolah data yang ditujukan

untuk menentukan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian

merupakan sebuah pengumpulan data yang telah diambil melalui berbagai

teknik untuk menentukan keberhasilan proses belajar peserta didik.

Keberhasilan peserta didik juga dapat ditentukan dari pembimbing dalam

pembelajaran itu sendiri. Seorang guru merupakan penggerak dalam proses

pembelajaran di sekolah dan juga salah satu sumber belajar siswa. Maka dari

itu seorang guru haruslah memiliki kemampuan melaksanakan evaluasi hasil

belajar peserta didik agar guru memahami apakah pengetahuan yang dimiliki

oleh peserta didik sejalan dengan tujuan yang telah dirumuskan.

b. Tujuan dan Fungsi

Penilaian yang diadakan oleh guru tentunya memiliki tujuan dan fungsi

yang penting dalam keberlangsungan pendidikan. Riinawati (2021, pp. 23-24)

mengemukakan bahwa penilaian bertujuan sebagai berikut:

1) Agar memahami kemampuan siswa dan melaksanakan upaya

remidial.

2) Sebagai upaya untuk mendeteksi perkembangan peserta didik dalam

capaian tujuan-tujuan belajar lewat berbagai aktivitas pembelajaran.

3) Sebagai pemantik bagi peserta didik untuk belajar dengan

mengetahui perkembangannya sendiri dan memperbaiki kekurangan

yang dimiliki.
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4) Agar guru memahami segala aspek dari peserta didik sehingga dapat

membantu dalam perkembangannya dalam bermasyarakat dan

menjadi pribadi yang lebih baik.

5) Agar guru dapat mengarahkan peserta didik dalam memilih instansi

pendidikan di jenjang yang lebih tinggi, atau posisi yang selaras

dengan keahlian, kesenangan, dan kompetensi yang dimilikinya.

Selain itu penilaian memiliki fungsi yang selektif, dengan mengadakan

penilaian maka lembaga pendidikan atau guru dapat mengadakan sebuah

pemilihan berdasarkan penilaian yang telah dilakukan. Penilaian itu sendiri

dapat berfungsi sebagai berikut:

1) Sebagai penentu peserta didik yang diterima di instansi pendidikan

tertentu.

2) Sebagai penentu peserta didik yang dapat melangkah ke tingkatan

(kelas atau jenjang) yang lebih tinggi.

3) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa. (Sriyanti,

2019, p. 23)

c. Ciri-Ciri Penilaian

Menurut Sari (2013, pp. 3-5) ciri-ciri dari penilaian adalah sebagai

berikut:

1) Pertama, melakukan penilaian dilaksanakan secara tidak langsung

dengan memberikan peserta didik soal untuk dikerjakan sebagai

bentuk pengukuran.
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2) Kedua, dalam pelaksanaannya penilaian menggunakan satuan

kuantitatif kemudian dijabarkan ke bentuk kualitatif.

3) Ketiga, menggunakan satuan tetap.

4) Keempat, penilaian bersifat relatif dari waktu ke waktu.

5) Kelima, dalam melaksanakan penilaian sering terjadi kesalahan yang

terjadi pada faktor alat ukur, penilai, peserta didik, dan situasi

pelaksanaan penilaian.

3. Tes

a. Pengertian Tes

Berakhirnya pembelajaran pada suatu bab atau semester selalu ada

pemberian tes kepada peserta didik. Sudah menjadi kebiasaan tersendiri bagi

peserta didik untuk dihadapkan dengan berbagai macam tes dalam

pembelajaran. Tes menjadi sebuah alat yang dipergunakan oleh guru dalam

mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengukur kemampuan peserta

didiknya. Menurut Ahmad (2015, p. 50) tes adalah sebuah alat yang

digunakan untuk mengukur dalam bentuk pertanyaan atau latihan dan

digunakan untuk melakukan pengumpulan data kemampuan dari seseoang

atau sekelompok orang.

Menurut bahasa, “tes” sendiri berasal dari bahasa Prancis Kuno yaitu

testum yang berarti: “piring yang digunakan untuk memisahkan logam-logam

mulia” test merupakan bahasa Inggris untuk tes yang memiliki arti “tes”.

“ujian”, atau “percobaan”. Seiring berkembangnya waktu dan zaman tes



18

memiliki arti ujian atau percobaan. Ada beberapa istilah yang ada dalam

uraian diatas yaitu test (prosedur yang digunakan untuk mnegumpulkan data

perkembangan atau penilaian), testing (pelaksanaan pengambilan data), tester

(orang yang membuat tes), dan testee (orang yang sedang diambil datanya).

Pengertian tes yang dikemukakan oleh Riinwati (2021, pp. 68-69)

adalah sebuah cara atau prosedur yang dapat digunakan dalam menentukan

pestasi peserta didik yang hasilnya dapat dibandingkan dengan peserta didik

lain atau dengan nilai strandar, yang berbentuk tugas dengan pertanyaan

untuk dijawab atau tugas yang berbentuk perintah untuk dikerjakan oleh

peserta didik. Selain itu Arifin (2012, pp. 6-7) berpendapat bahwa tes

merupakan sebuah teknik yang dipakai untuk melangsungkan pengukuran

dan didalamnya mengandung unsur pertanyaan, pernyataan, atau beberapa

tugas yang harus diselesaikan atau dilengkapi oleh peserta didik.

Ngatman dan Andriyani (2017, p. 1) menyatakan bahwa tes adalah

suatu alat yang dipakai untuk mengumpulkan data pengukuran dari individu

atau kelompok: yang dapat berupa: (1) form pertanyaan, (2) wawancara, (3)

observasi, dan (4) unjuk kerja menggunakan beberap alat. Pendapat lain

dikemukakan oleh Qodir (2017, p. 6) yang menyatakan bahwa tes merupakan

sebuah prosedur yang digunakan untuk mengambil data pengukuran dan

penilaian dalam dunia pendidikan dengan memberikan tugas atau serangkaian

tugas sehingga dapat menghasilkan nilai untuk menentukan prestasi peserta

didik.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, dapat

diseimpulkan bahwa tes adalah sebuah alat yang digunakan seorang guru

untuk menentukan seberapa jauh perkembangan peserta didik dan seberapa

besar pengetahuan mereka. Tes bisa dilakukan dengan berbagai cara yang

disesuaikan dengan materi ataupun kondisi peserta didik sehingga data yang

diperoleh sesuai dengan perkembangan peserta didik yang ada.

Kinerja guru dapat ditinjau dari keberhasilan peserta didik dalam

mengerjakan tes yang ada. Semakin tinggi nilai mereka mengerjakan suatu tes

maka bisa dikatakan guru sukses dalam mengajar. Pemberian soal yang

berkualitas akan menghasilkan data yang akurat mengenai hasil belajar

peserta didik. Dikarenakan pentingnya tes, maka penyusunan instrumen tes

harus memiliki validitas dan realibitas yang baik.

b. Jenis-Jenis Tes

Tes memiliki berbagai bentuk yang digunakan untuk sebagai acuan

peserta didik. Dalam praktiknya bentuk-bentuk tes disesuaikan dengan

kebutuhan guru untuk mengukur peserta didik seperti pilihan ganda, jawaban

singkat,uraian, dan lain lain. Adapun menurut Ropii & Fahrurrozi (2017, p.

69) tes dapat dibedakan berdasarkan jumlah peserta didik, yaitu tes individu

dan tes kelompok. Pelaksanaan tes individu dilakukan secara mandiri setiap

individu yang mengikuti tes sedangkan pada tes kelompok, peserta didik akan

bekerja sama dalam menyelesaikan tes yang diberikan oleh guru. Selain itu
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menurut Rahmad dan Nasryah (2019, p. 27) dilihat menurut jawabannya, tes

dapat dibagi menjadi tes tertulis, lisan dan tindakan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Riinwati (2021, pp. 69-74) jika dilihat

berdasarkan kegunaanya sebagai alat pengukur kemampuan siswa, tes dapat

dibagi menjadi 6 jenis, yaitu:

1) Tes Diagnostik

Tes ini digunakan sebagai alat untuk mencari kelemahan atau

permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Tes ini dapat dilaksanakan

secara lisan, tertulis, tindakan atau kombinasi ketiganya. Selain itu

permasalahan atau persoalan yang akan diberikan kepasda peserta didik

berupa materi yang pada ummnya sulit untuk dipahami oleh peserta didik.

Tes ini dilakukan secara beberapa tahap agar memahami kebutuhan siswa

di kondisi kondisi tertentu. Tes diagnostik pertama dilakukan kepada

calon peserta didik agar guru mengetahui apakah mereka mengetahui

pemahaman dasar yang digunakan sebagai pertimbangan masuk. Kedua,

ada tes yang digunakan untuk calon peseta didik yang akan mengikui

program. Ketiga, dilakukan kepada peserta didik yang sedang belajar

untuk memahami materi yang belum mereka kuasai. Terakhir ada tes

keempat, yaitu tes yang diselenggarakan ddi akhir pembelajaran untuk

mengetahui pemahaman siswa terhadap suatu materi yang telah

disampaikan.
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2) Tes Formatif

Pembelajaran dilaksanakan bertahap dari satu materi ke materi

lainnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat tes yang digunakan

sebagai alat mengevauasi peserta didik setelah menyelesaikan sebuah

materi atau program. Tes formatif digunakan sebagai alat untuk

mengetahui tingkat kemampuan seorang peserta didik pada akhir sebuah

program pembelajaran. Tes ini sering disebut sebagai ulangan harian dan

dilaksanakan setelah suatu program pembelajaran diselesaikan. Pendapat

yang dikemukakan oleh Subhan (dalam Riinwati, 2021, p. 70)

menyatakan bahwa tes formatif ialah evaluasi yang dilaksanakan diakhir

sebuah pokok pembahasan untuk mengetahui seberapa besar rencana

pembelajaran yang telah berjalan.

Tes formatif sendiri memiliki manfaat bagi guru, peserta didik dan

program itu sendiri. Pertama adalah manfaat untuk guru. Guru dapat

mengetahui sejauh mana materi yang telah diberikan kepada peserta didik,

selain itu guru juga dapat memahami apa saja yang belum dipahami oleh

peserta didik. Guru juga bisa memprediksi keberhasilan peserta didik

terhadap program yang telah diberikan. Kedua manfaat bagi peserta didik.

Tes ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan apakah seorang peserta

didik sudah menguasai materi atau belum, juga sebagai penguatan bagi

peserta didik, dan usaha perbaikan serta digunakan sebagai diagnosis.

Manfaat yang ketiga yaitu bagi program. Dengan memberikan tes ini kita
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bisa memberikan evaluasi pada sebuah program juga sperti apakah

program sudah tepat untuk anak atau belum, apakah sarana dan

prasarananya sudah sesuai atau belam, dan apakah metode, pendekatan

dan alat evaluasinya sudah sesuai atau belum.

3) Tes Sumatif

Setiap akhir semester pasti ada tes yang digunakan untuk

mengukur prestasi pesertaa didik. Tes sumatif digunakan sebagai tes

yang mengukur tingkat pemahaman peseta didik seteah menyelesaikan

beberapa program atau materi yang telah disampaikan oleh guru. Tes ini

biasa ditemui di penghujung semester dan biasa disebut dengan penilaian

akhir semester pada pembelajaran kurikulum 2013.

Pelaksanaan tes sumatif bertujuan untuk mengumpulkan data dari

peserta didik yang telah menyelesaikan proses pembelajaran dalam kurun

waktu yang telah ditentukan serta nilai yang dihasilkan peserta didik

dijadikan sebagai acuan keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran.

Pada umumnya agar peserta didik dapat mencapai sasaran yang telah

ditentukan, tes ini mengandung tugas-tugas yang telah disampaikan pada

tes fotmatif dengan tingkat kesukaran yang rendah.
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Manfaat dari tes sumatif yaitu: 1) menentuka rengking peserta

didik, 2) sebagai penentu apakah peserta didik berhak melangkah ke

proram selanjutnya atau tidak, dan 3) sebagai bahan untuk memberitahu

perkembangan peserta didik kepada pihak lain seperti orang tua.

4) Tes Seleksi

Penerimaan peserta didik baru biasanya menggunakan tes seleksi.

Tes ini digunakan sebagai ujian masuk bagi peserta didik yang akan

memasuki sebuah sekolah. Hasil dari tes ini akan diurutkan dan yang

memiliki urutan diatas batas tertentulah yang dapat masuk ke sebuah

sekolah ataupun perguruan tinggi. Kegunaan dari tes ini adalah untuk

memilah peserta didik yang sekiranya tidak bisa mengikuti program yang

ada dalam sebuah sekolah. Apabila peserta didik gagal dalam proses

seleksi maka mereka dianggap tidak dapat mengikuti program yang telah

disediakan dan tidak dapat diterima di sekolah atau perguruan tinggi

tersebut. Sebaliknya, apabila peserta didik dapat lolos dari batas yang

telah ditentukan maka bisa dibilang ia memiliki kemampuan untuk

mengikuti program yang telah direncanakan dan diterima di sekolah atau

perguruan tinggi tersebut. Menurut Zainul dan Nasoetion (dalam

Riinwati, 2021, pp. 72-73) sebagai alat untuk menentukan diterima atau

ditolaknya peserta didik harus dibuat sebuah tes yang sekiranya bisa

memprediksi tingkat keberhasilan peserta didik dengan resiko yang

sekecil mungkin.
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5) Tes Awal

Tes awal dilakukan untuk mengetahui sejauh apa materi yang telah

dikuasai sebagai bahan untuk diajarkan kepada peserta didik. Apabila

setelah peserta didik melaksanakan tes dan ternyata materi tersebut telah

dikuasai maka akan dilanjutkan ke materi yang baru dan materi yang

telah diteskan tidak akan diajarkan lagi. Namun jika peserta didik belum

memahami seluruh konsep materi maka konsep dari materi yang belum

dipahami sajalah yang akan kembali diberikan oleh guru. Tes ini sangat

penting untuk kemajuan peserta didik dalam menyerap materi dengan

baik demi keberlangsungan pembelajaran kedepannya.

6) Tes Akhir

Tes akhir dilaksanakan sebagai tes untuk mengukur kemampuan

peserta didik setelah semua materi diberikan kepada mereka. Dengan

adanya tes ini seorang guru dapat memahami apakah materi yang telah

disampaikan dipahami oleh siswa secara keseluruhan atau tidak. Materi

yang diberikan dalam tes ini adalah materi-materi yang termasuk

kedalam materi krusial atau penting yang telah diberikan kepada peserta

didik.
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c. Ciri-Ciri Tes yang Baik

Menurut pendapat yang dikemukakan Arikunto (dalam Qodir, 2017, pp.

66-67) bahwa kriteria tes yang baik adalah sebagai berikut:

1) Memiliki Validitas

Harus dikatakan bahwa tes yag baik adalah tes yang bersifat tepat.

Hal tersebut berarti bahwa sebuah tes yang baik dapat menilai apa yang

harusnya dinilai dengan benar. Validitas sendiri memiliki tiga kriteria

umum yang harus ada didalamnya. Pertama adalah validitas isi (content

validity) yaitu keselarasan atntara isi dan juga tujuan dari tes tersebut.

Kedua adalah validitas empiris (empirical validity) yang berarti

perbandingan hasil tes dengan hasil tes lain yang dianggap

menggambarkan hal yang sama dengan apa yang akan diukur. Ketiga ada

validitas semu (face validity). Validitas ini dikatakan valid walaupun

dilihat dari luarnya saja karena tidak memperlihatkan apa yang

sebenarnya di tes, tetapi apa yang diperlihatkan di tes.

2) Memiliki Reliabilitas

Tes dapat dikatakan reliabel jika dapat menunjukan angka hasil

yang sama dari hal yang pernah diukur. Reliabilitas merupakan sebuah

kecermatan pengukuran yang apabila peserta didik atau suatu kelompok

diukur beberapa kali dan mendapatkan hasil yang sama, maka tes tersebut

bisa dibulang teliti. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi reliabilitas
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adalah: 1) lamanya tes, 2) sifat tes, 3) waktu pelaksanaan, dan 4)

lingkungan.

3) Memiliki Obyektivitas

Sebuah tes dapat dikatakan boyektif apabila sebuah tes tidak

bergantung kepada si pengukur. Hal ini memililki arti apabila perangkat

tes dilakukan oleh orang lain akan tetap memiliki hasil yang hampir sama.

Hasil yang hampir sama dalam tes tersebut yang dinamakan koefisien

obyektivitas.

4) Memiliki Norma

Sebuah tes yang baik haruslam memiliki norma tertentu agar tes

dapat dijabarkan dan dapat diklasifikasi kedalam beberapa kategori

seperti kurang, cukup, baik dan lain sebagainya. Abdoellah (dalam

Winarno, 2004) menyatakan bahwa terdapat dua hal penting yang harus

dipikirkan sebelum membuat norma, yaitu: 1) orang yang mengikuti tes

harus cukup untuk melakukan reliabilitas tes, dan 2) pengambilan data

dilakukan secara acak.

5) Ekonomis

Tes harus bersifat ekonomis agar mudah dalam mengumpulkan

hasil tes, mudah menjalankan tes, dan memudahkan dalam pengelolaan

dana. Kriteria yang terdapat dalam tes yang ekonomis adalah:

1)ekonomis waktu, 2) ekonomis tenaga, 3) ekonomis tempat, dan 4)

ekonomis dalam dana.
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6) Memiliki Petunjuk Pelaksanaan

Seorang pengukur dan yang diukur harus memiliki pemahaman

sama tentang keberlangsungan tes. Dengan adanya petunjuk pelaksanaan

akan mempermudah bagi orang yang sedang diukur untuk menjawab

sesuai dengan arahan. Dengan adanya petunjuk menjadikan pengukur

menjawab dengan cara yang dikehendaki olaeh pengukur. Selain itu

dengan adanya petunjuk maka peserta tes satu dengan yang lain akan

sama sama menjawab menggunakan metode yang telah ditetapkan oleh si

pengukur. Petunjuk ini diberikan dalam bentuk tertulis, sehingga apabila

ada kekeliruan atau ketidakjelasan dalam petunjuk yang ada.

d. Penyusunan Tes

Tes menjadi sebuah alat untuk mengumpulkan data yang sangat penting.

Dari tes ini kita dapat memahami sejauh mana peserta didik berkembang.

Menurut Yadnyawati (2019, pp. 35-39) mengemukakan bahwa berikut ini

adalah langkah-langkah menyiapkan perangkat tes:

1) Menetapkan Tujuan Tes

Tentunya dalam ranah pembelajaran tidak pernah ada hal yang

tidak memiliki tujan. Begitu juga dengan tes, sebelum tes dilaksanakan

maka kita harus terlebih dahulu merumuskan tujuan diadakan tes. Tujuan

tes akan menggabarkan tes yang nantinya akan diadakan. Misal bila tes

ditujukan sebagai ujian akhir semester maka butir soal akan disusun dari

soal yang mudah menuju soal yang lebih sukar.
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2) Analisis Kurikulum

Selama pembelajaran berlangsung, kurikulum menjadi sebuah

dasar atau tuntunan bagi guru dalam menyampaikan materi. Dalam

pemberian sebuah tes, kita harus terlebih dahulu memahami kurikulum

yang berlaku sebagai acuan dalam melaksanakan sebuah tes. Dengan

memahami tujuan dan juga batasan dari kurikulum yang berlaku, kita

dapat merinci apa yang diperlukan untuk mencapai standar kompetensi

dan kita dapat menyusun sebuah kisi-kisi.

3) Analisis Buku Pelajaran

Penggunaan buku buku yang tersedia dapat digunakan sebagai

referensi dengan catatan bahwa isi dari buku tersebut sesuai dengan

kurikulum yan berlaku. Selain itu syarat lainnya adalah buku tersebut

digunakan dalam pembelajaran dan digunakan oleh peserta didik juga.

4) Menentukan Kisi-Kisi

Kisi-kisi merupakan sebuah daftar yang berupa matriks yang

didalamnya mengandung bahasan pokok, aspek intelektual, bentuk soal,

tingkat kesukaran soal, dan jumlah serta proporsi butir soal.
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4. Analisis Butir Soal

a. Pengertian Analisis Butir Soal

Pelaksanaan penilaian menggunakan tekink tes merupakan sebuah hal

yang lumrah dalam dunia pendidikan. Dalam pelaksanaan tes, kualitas butir

soal sangat berpengaruh sebagai alat untuk menentukan pemahamandan

prestasi seorang peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk

melakukan analisis butir soal sebagai sarana untuk mengetahui kulitas suatu

butir soal yang diberikan kepada peserta didik. Hal ini selaras dengan

pendapat Yandnyawati (2019, p. 103) yang menyatakan bahwa analisis butir

soal merupakan sebuah pengkajian terhadap butir-butir soal untuk

memperoleh sbuah perangkat tes yang memadai.

Zainuri, Aqumi & AnNur (2021, p. 94) mengemukakan bahwa analisis

butir soal merupakan sebuah prosedur yang sistematis sehingga dapat

menyajikan informasi mengenai butid soal yang telah disusun melalui

jawaban dari peserta didik. Jawaban-jawaban soal-soal tersebut merupakan

informasi diagnosis untuk meneliti pelajaran dari kelas itu dan

kegagalan-kegagalan belajarnya, serta selanjutnya untuk membimbing kearah

cara belajar yang baik. Jawaban terhadap soal-soal dan perbaikan soal-soal

yang didasarkan atas jawaban-jawaban tersebut merupakan dasar bagi

penyiapan tes-tes yang lebih baik. Dengan melaksanakan analisis butir soal,

maka kita dapat mengetahui tentang hal hal yang mendasar dalam sebuah

butir soal, yaitu:
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1) Bagaimana taraf kesukaran tiap-tiap butir soal?

2) Apakah setiap butir soal memiliki daya pembeda yang baik?

3) Apakan semua alternatif jawaban dapat berfungsi dengan baik?

4) Sejauh mana tiap butir soal dapat mengukur hasil pembelajaran?

Pendapat dari Triana dalam (Kurniawan dkk, 2022, p. 57) menyatakan

bahwa dalam melaksanakan analisis butir soal, pendidik harus paham

terhadap tujuan analisis, yaitu :

1) Sebagai informasi diagnosis, agar mengetahui kekuatan dan

kelemahan butir soal sehingga dapat melakukan seleksi dan revisi

butir soal, serta mengarahkan peserta didik untuk belajar lebih baik

lagi.

2) Agar mengetahui permasalahan yang ada di butir soal seperti: 1)

apakah soal bersifat membingungkan, 2) apakah kunci jawaban ada

yang salah atau kurang, 3) apakah ada soal yang terlalu sulit, dan 4)

apakah ada petunjuk ketidaksiapan peserta didik.

3) Agar memperoleh soal yang berkualitad dan memasukannya

kedalam bank soal.

4) Agar memperoleh infomasi apakah ada butir soal yang dapat

digunakan dalam ujian ulang atau untuk mengukur kemampuan

peserta didik dalam mengikuti tes pada waktu yang berbeda.
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Pelaksanaan analisis butir soal dibagi menjadi dua teknik dengan

perbedaan isi dan bentuk analisis.pembagian teknik ini yaitu teknik analisis

kuantitatif dan teknik analisis kualitatif. Selain memiliki perbedaan dalam isi

dan bentuknya, kedua teknik tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan

sendiri-sendiri.

b. Analisi Kuantitatif

Analisis butir soal dengan teknik kuntitatif dilaksanan dengan dua

pendekatan yang didasari oleh soal yang telah diajukan kepada peserta didik.

Pendekatan yang terdapat pada analisis kuantitatif adalah pendekatan secara

klasik dan modern. Dalam pendekatan secara klasik, analisis menggunakan

butir-butir soal yang telah diberikan kepada peserta didik. Dengan hasil

jawaban peserta didik yang benar dan salah, setelah itu jawaban dari peserta

didik akan dikumpulkan dan dihitung menggunakan fungsi matematika untuk

menghitung fungsi peluang jawaban benar. Terdapat banyak kunggulan

dalam melaksanakan analisis bentuk ini karena murah, cepat, sederhana,

familiar, dan dapat menggunakan data dari kelompok kecil (Kurniawan dkk,

2022, p. 60).

Menganalisis butir soal secara memiliki beberapa aspek yang harus

diperhatikan. Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam menganalisis

butir soal secara klasik antara lain: tingkat kesukaran, daya beda soal, dan

frekuensi jawaban peserta didik (Depdiknas, 2008).
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1) Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran (TK) butir soal menurut Inanna, Rahmatullah,

dan Hasan (2021, p. 74) yaitu ukuran yang menunjukkan derajat

kesukaran soal untuk diselesaikan oleh peserta didik berdasar pada

jumlah jawaban peserta didik yang benar dan salah. Sebuah butir soal

akan dikatakan sukar apabila peserta didik banyak yang salah dalam

menjawabnya, begitu pula dengan soal yang dianggap mudah maka

sebagian besar peserta didik dapat menjawab dengan benar. Kita dapat

mengetahui tingkat kesukaran butir soal dari presentase jawaban benar

yang dikerjakan oleh peserta didik.

Pelaksanaan analisis butir soal ini bertujuan untuk mengetahui

perbandingan antara peserta didik yang menawab benar dan menjawab

salah pada suatu butir soal. Penentuan indeks kesukaran butir soat

menurut Robert L. Thomdike dan Elisabeth Hagen (dalam Qodir, 2017, p.

143) menyatakan bahwa indeks kesukaran soal dapat dibagi menjadi tiga

katagori, yaitu katagori soal muda, sedang , dan sukar. Adapun rentang

indeks yang digunakan dalam setiap katagori adalah 0 samapai dengan

1.00. Butir soal yang masuk kedalam katagori sukar adalah butir soal

dengan P 0 - 0,30, sedangkan soal berkatagori sedang memiliki rentang

antara 0,31 - 0,70, dan soal dengan katagori mudah memiliki rentang

indeks antara 0,71 - 1,00. Dijelaskan juga bahwa semakin besar indeks

dalam sebuah butir soal menandakan bahwa soal tersebut semakin mudah,
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sebaliknya apabila indeks yang ada semakin kecil maka butir soal

tersebut dapat dikategorikan sebagai butir soal yang sulit.

Pertimbangan yang harus dilakukan dalam menyususn sebuah butir

soal adalah proporsional soal tersebut. Dengan adanya soal yang

proporsional tentunya tidak akan membuat peserta didik frustasi karena

soal terlalu sulit atau membuat peserta didik jenuh karena soal terlalu

mudah. Perbandingan yang baik dapat merangsang peserta didik untuk

lebih teliti dalam menjawab petanyaan-pertanyaan namun juga tidak

patah arah kaena soal terlalu sulit. Yandnyawati (2019, pp. 104-106)

berpedapat bahwa terdapat beberapa perbandingan soal-soal yang

proporsional untuk digunakan, misalnya dengan perbandingan soal

mudah-sedang-sukar 30%-40%-30%. Artinya terdapat 30% soal yang

masuk kedalam kategori mudah, 40% soal yang masuk kategori sedang,

dan 30% soal yang masuk kategori sukar. Diumpamakan dalam 100 butri

soal yang tersedia, maka 30 soal termasuk kedalam gategori soal mudah,

40 soal masuk kedalam kategori soal sedang, dan 30 soal masuk kedalam

kategori sulit. Selain itu, perbandingan lain yang sejenis dengan

perbandingan tadi adalah 30%-50%-20%. Yaitu dengan menetapkan 30%

butir soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 20% soal

kategori sulit. Penentuan kriteria dapat menggunakan pemahaman dari

guru itu sendiri. Guru dapat menilai sebuah butir soal masuk kedalam

kategori apa dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
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a) Kemampuan yang diukur dalam sebuah butir soal (mengingat,

penerapan, dan evaluasi).

b) Sifat materi yang diberikan (fakta, konsep/prinsip, dan menarik

kesimpulan).

c) Seberapa dalam cakupan materi yang ditanyakan (guru dapat

memahami seberapa luas dan dalam materi yang dapat

dikategorikan sebagai butir soal yang mudah, sedang, maupun

sukar).

d) Bentuk soal (pilihan ganda, menjodohkan , isian singkat, atau

uraian)

Kartowagiran (2012, p. 15) menyatakan bahwa kualitas suatu butir

soal tegantung bagaimana jenis dan tujuan dari soal itu sendiri. Terdapat

beberapa cara untuk menentukan tingkat kesukaran (p) pada metode

klasik, yaitu: 1) skala kesukaran linier, 2) skala bivariat, 3) indeks Davis,

dan 4) proporsi menjawab benar. Dalam pelaksanaanya, cara yang paing

sering digunakan ialah dengan menghitung skala rata-rata atau proporsi

menjawab benar atau proportional correct (p). Cara menghitung dengan

skala ini adalah dengan membandingkan jumlah peserta didik yang

menjawab butir soal dengan benar dengan jumlah keseluruhan peserta

didik yang menjawab butir soal. Rumus yang digunakan untuk

menghitung dapat ditulis sebagai berikut:
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N
nPi 

(Kartowagiran, 2012, p. 15)
Keterangan:

Pi = Tingkat kesukaran butir soal ke-I
i = nomor butir soal
n = banyaknya peserta didik yang menjawab benar
N = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal

2) Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan sebuah butir soal

untuk mengelompokkan/membedakan kelompok peserta tes (peserta

didik) menjadi kelompok peserta didik berkemampuan tinggi dengan

peserta didik berkemampuan rendah berdasarkan jawabannya. Setiap

jawaban benar diharapkan mengacu kepada kelompok peserta didik yang

memiliki kemampuan tinggi, sedangkan kelompok peserta didik

berkemampuan rendah tidak dapat menjawabnya (Ropii & Fahrurrozi,

2017, p. 82). Pernyataan ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan

oleh Arifin (2012, p. 145) bahwa perhitungan daya pembeda suatu butir

soal merupakan sebuah cara untuk mengetahui kemampuan butir soal

dalam mengelompokkan peserta didik kedalam kelompok peserta didik

yang menguasai materi atau sudah menguasai materi.

Terdapat beberapa cara dalam menghitung daya pembeda seperti

diungkapkan oleh Kartowagiran (2012, p. 16) bahwa terdapat tiga cara

untuk menghitungnya, yaitu, 1) indeks diskriminasi, 2) indeks korelasi,



36

dan 3) indeks keselarasan. Penghitungan daya pembeda menggunakan

metode korelasi yang didalamnya terdapat dua jenis yaitu korelasi point

biserial dan korelasi biserial. Dalam metode korelasi sebenarnya terdapat

dua cara, yaitu korelasi point biserial dan korelasi biserial. Kedua cara

ini merupakan korelasi product moment yang diterapkan pada data,

variabel-variabel yang dikorelasi masing-masing berbeda satu sama lain.

Variabel yang digunakan merupakan soal yang apabila benar skor

dihitung 1, dan dihitung 0 apabila jawaban salah. Perbedaan mendasar

dari kedua hal tersebut adalah apabila korelasi point biserial masih

dipengaruhi oleh tingkat kesukaran soal sedangkan korelasi biserial

tidak.

Berdasarkan uraian yang ada diatas dapat disimpulkan bahwa

penghitungan daya beda menggunakan metode korelasi sangat cocok

untuk menghitung soal jenis pilihan ganda. Adapun untuk rumus yang

digunakan untuk menentukan daya pembeda menggunakan metode

korelasi point biserial adalah sebagai berikut:

1
pqMsMb

bis


 


(Kartowagiran, 2012, p. 17)

Keterangan:

ρpbis = korelasi point biserial
Mb = rata-rata skor peserta didik yang menjawab benar
Ms = rata-rata skor peserta didik yang menjawab salah
Στ = simpanganbaku skor soal
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p = proporsi banyaknya peserta yang menjawab benar
q = 1 - p

Daya pbeda dapat diklasifikasikan menjadi golongan-golongan

tertentu. Ebel (dalam Ropii dan Fahrurrozi, 2017, pp. 149-150)

menyatakan bahwa apabila butir soal memiliki nilai (ρpbis) kurang dari

0,20 maka soal dinyatakan memiliki daya pembeda yang tidak baik

(jelek), nilai 0,20 - 0,40 soal dinyatakn cukup, 0,40 - 0, 70 soal

dinyatakan baik, 0,70 - 1,00 baik sekali, dan apabila nilai bertanda nekatif

maka butir soal dinyatakan memiliki daya pembeda yang sangat jelek.

3) Distraktor yang Menyesatkan

Pelaksanaan tes dalam dunia pendidikan memiliki beberapa cara,

salah satunya dengan menggunakan soal pilihan ganda. Dalam setiap

butir soal pilihan ganda terdapat bebeapa jawaban yang sebenarnya salah,

inilah yang disebut dengan pengecoh/distroktor yang menyesatkan.

Menurut pendapat Ropii dan Fahrurrozi (2017, p. 150) dalam sebuah

butir soal yang baik, jawaban pengecoh akan dipilih secara merata oleh

peserta didik.

Tujuan adanya distraktor menurut Elvina (2020, p. 72) adalah

untuk mengetahui seberapa banyak peserta tes yang menjawab benar dan

seberapa banyak yang menjawab distraktor atau pengecoh. Disebutkan

bahwa pengecoh yang efektif dalam sebuah soal akan dipilih oleh peserta

tes yang berkemampuan rendah, jika dipilih oleh peserta tes yang
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memiliki kemampuan yang tinggi maka dikatakan bahwa distraktor

tersebut belum berkemampuan rendah. Dalam analisisnya, disebutkan

bahwa distraktor yang terbukti efektif akan dipilih oleh paling sedikit 5%

peserta tes.

Distraktor yang dianggap baik akan dipilih secara merata oleh

peserta didik. Pada sebuah butir soal yang baik, pengecoh akan dipilih

secara merata atau mendekati jumlah ideal. Indeks pengecoh ideal dapat

dihitung menggunakan rumus:

IP = P
(N − B) / (N−1)

× 100%

(Arifin, 2012, p. 357)

Keterangan:

IP = Indeks pengecoh
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
N = jumlah peserta tes
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar
n = jumlah jawaban alternatif
1 = bilangan tetap

Adapun kualitas pengecoh berdasar indeks pengecoh adalah :

Sangat baik IP = 76% - 125%
Baik IP = 51% - 75% atau 126% - 150%
Kurang baik IP = 26% - 50% atau 151% - 175%
Jelek IP = 0% - 25% atau 176% - 200%
Sangat jelek IP = lebih dari 200%

(Sumber : Arifin, 2012, p. 358)
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c. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif atau yang sering disebut dengan analisis teoritik

menurut Kartowagiran (2012, p. 5) merupakan sebuah analisis yang

dilakukan secara empirik sebelum diuji-cobakan dengan memperhatikan

aspek materi, konstruksi, dan bahasa berdasarkan kaidah-kaidah yang telah

ditentukan. Selanjutnya, tim Pusbangsisjian (dalam Kartowagiran, 2012, p. 11)

menjelaskan kaidah-kaidah yang harus diperhatikan dalam menganalisis butir

soal denganbentuk pilihan ganda adalah sebagai berikut:

1) Aspek Materi

a) Kesesuaian dengan indikator.

b) Distraktor fungsi.

c) Hanya satu kunci jawaban yang tepat.

2) Aspek Kosntruksi

a) Kejelasan pokok soal.

b) Pokok soal dan opsi jawaban berupa hal yang diperlukan.

c) Soal tidak merujuk kepada jawaban.

d) Inti soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda.

e) Apabila ada media yang dicantumkan maka harus jelas dan

berfungsi.

f) Setiap opsi jawaban memiliki panjang yang hampir sama.

g) Pilihan jawaban tidak menggunakan “semua jawaban benar” dan

sejenisnya.

h) Apabila terdapat jawaban yang menentukan waktu atau

berbentuk bilangan desimal maka disusun dari yang paling awal

atau paling kecil.

i) Butir soal tidak berkaitan satu sama lain.
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3) Aspek Bahasa/Budaya

a) Benggunakan bahasa yang baku

b) Komunikatif

c) Tidak menggunakan bahasa daerah (kecuali mata pelajaran

bahasa daerah)

d) Opsi jawaban berfariasi atau mengukang kata dari opsi jawaban

sebelumnya.

Teknik yang digunakan dalam menganalisis butir soal secara kualitatif.

Menurut Ratnawulan dan Rusdiana (2014, pp. 109-110) terdapat beberapa

cara untuk menganalisis butir soal, yaitu teknik moderator dan teknik panel.

1) Teknik Moderator

Teknik moderataor adalah teknik analisis butir soal dengan

menerapkan metode diskusi yang didalamnya terdapat stu orang yang

ditugaskan menjadi moderator/penengah. Teknik ini dilakukan dengan

cara mendiskusikan setiap butir soal bersama dengan setiap orang yang

ahli dalam materi tersebut. Pada umumnya mereka yang ikut

berpartisipasi dalam diskusi ialah guru pengampu materi, ahli materi,

pengembang kurikulum, ahli penelaah, ahli bahasa, berlatar belakang

pesikolog, dan lain sebagainya sesuai dengan materi yang terkandung

dalam butir soal.
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Setiap orang yang hadir dalam pelaksanaan diskusi diperbolehkan

untuk mengomentari butir soal berdasarkan latar belakang cabang

keilmuannya. Setiap komentar yang telah dikemukakan akan dicatat oleh

seorang notuensi. Butir soal yang butuh perbaikan atau perkembangan

akan dituntaskan dengan musyawarah. Namun, kelemahan dalam analisis

menggunakan teknik ini adalah lamanya waktu dalam mendiskusikan

setiap butir soal.

2) Teknik Panel

Analisis soal menggunakan teknik panel yaitu dengan mencermati

kaidah penulisan butir soal pada setiap butir soal. Apabila analisis

moderator tadi menggunakan cara musyawarah, maka berbeda dengan

teknik ini. Teknik ini dikerjakan secara mandiri/sendiri-sendiri oleh para

ahli dalam bidangnya. Sebelum menganalisis, para ahli akan diberikan

butir soal, format menganalisis, dan juga pedoman penganalisisan.

Selanjutnya seorang ahli materi hanya akan menelaah sebuah butir soal

dari segi materinya saja dan dikerjakan secara terpisah dengan pemateri

lain. Setelah butir soal selesai dianalisis pada bidang materi, butir soal

akan diberikan ke penganalisis lain yang memiliki bidang keilmuan lain

yang nantinya akan ditelaah juga. Begitupula dengan proses analisis

dalam segi konstruksi, bahasa, maupun kunci jawaban akan ditelaah

secara terpisah oleh para ahli seperti, ahli kurikulum, ahli penilaian,

psikolog, ahli bahasa, dan lainnya.
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Pperan format penelaahan sangat penting pada proses menganalisis

sebuah butir soal. Dengan adanya format ini para ahli dapat menelaah

dengan ketentuan yang ada sehingga mereka akan mudah dalam

menelaan sebuah butir soal. Petunjuk yang biasa tercantum dalam sebuah

pedoman penelaahan seperti pemberian tanda centang pada kolom “Ya”

apabila soal yang sedang ditelaah sudah memenuhi kriteria dan

menuliskan perbaikan dalam kolom yang telah disediakan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan penelitian tedahulu yang dapat

memperkuat serta menjadi referensi penelitian ini. Adapun penelitian yang

relevan dengan penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ikfina Alfi Hidayat (2022) dengan judul

“Analisis Butir Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran PJOK Pada Peserta Didik

Kelas VI SD Negeri 1 Parakan Wetan Tahun Pelajaran 2021/2022”. Tujuan

penelitian ini yaitu untuk mencari tahu kualitas butir soal pilihan ganda pada

Ujian Sekolah di SD Negeri 1 Parakan Wetan menggunakan analisis tingkat

kesukaran, daya beda, dan distraktor yang menyesatkan dalam setiap butir

soal. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan

metode survei. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi lalu

diolah menggunakan program ITEMAN ver 4.3. adapun hasil dari penelitian

ini adalah:



43

a) Tingkat kesukaran dari 35 butir soal pilihan ganda menunjukkan bahwa 2

butir soal (6%) masuk kedalam kategori sukar, 7 butir soal (20%) masuk

kedalam kategori sedang, dan 26 butir soal (74%) masuk kedalam

kategori mudah.

b) Daya pembeda dari 35 butir soal pilihan ganda menunjukkan bahwa 8

butir soal (9%) masuk kedalam kategori lemah, 5 butir soal (14%) masuk

kedalam kategori sedang, 18 butir soal (51%) masuk kedalam kategori

kuat, 1 butir soal (3%) masuk kedalam kategori sangat kuat, dan 3 butir

soal (9%) masuk kedalam kategori negatif (sangat jelek).

c) Distraktor yang menyesatkan dalam 35 butir soal pilihan ganda

menunjukkan bahwa dari 140 opsi jawaban, 85 opsi jawaban (61%)

termasuk kategori berfungsi dengan baik, dan 55 opsi (39) tidak

berfungsi dengan baik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indi Anata Murti (2022) dengan judul

“Analisis Butir Soal Pilihan Berganda Mata Pelajaran Penjas Kelas VIII SMP

N 2 Bambanglipuro Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2021/2022”. Jenis dari

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei.

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan menggunakan

bantuan program excel dalam pengolahan data. Hasil dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a) Analisis tingkat kesukaran dari 50 butir soal pilihan ganda menyatakan

bahwa 3 butir soal (6%) tergolong kategori sukar, 6 butir soal (12%)
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tergolong kategori sedang, dan 41 butir soal (82%) tergolong kategori

mudah.

b) Analisis daya beda dari 50 butir soal pilihan ganda menyatakan bahwa 30

butir soal (60%) tergolong kategori lemah, 17 butir soal (34%) tergolong

kategori sedang, 1 butir soal (2%) tergolong kategori baik, 0 butir soal

(0%) tergolong kategori sangat kuat, dan 2 butir soal (4%) tergolong

kategori negatif (sangat jelek).

c) Analisis distraktor yang menyesatkan menyatakan bahwa dalam 50 butir

soal pilihan ganda yang terdiri dari 150 opsi jawaban, tedapat 54 opsi

(36%) tergolong kategori baik dan 96 opsi (64%) tergolong kategori

kurang baik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Apri Dwi Kurniawan (2020) yang berjudul

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Panggang Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2019/2020” yang menggunakan

metode survei dan merupakan penelitian ex post facto. Dalam pengumpulan

data menggunakan teknik dokumentasi serta analisis kuantitatif data

menggunakan program ITEMAN ver 3.00. Hasil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a) Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran pada 25 butir soal, diyatakan

bahwa 2 butir soal (8%) termasuk kategori sukar, 7 butir soal (28%)
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termasuk kategori sedang, dan 16 butir soal (64%) termasuk kategori

mudah.

b) Setelah dilakukan analisis daya beda pada 25 butir soal, dinyatakan

bahwa 7 butir soal (25%) termasuk kategori baik, 9 butir soal (36%)

termasuk kategori cukup, 5 butir soal (20%) termasuk kategori jelek, 4

butir soal (16%) termasuk kategori negatif (tidak memiliki daya

pembeda).

c) Setelah dilakukan analisis efektivitas pengecoh pada 25 butir soal dengan

100 opsi pilihan, dinyatakan bahwa 70 opsi (72%) termasuk dalam

kategori baik dan 30 opsi (28%) termasuk dalam kategori kurang baik.

C. Kerangka Berpikir

Hasil dari evaluasi pembelajaran sangat menentukan keberlangsungan dari

seorang peserta didik. Dari data yang diperoleh setelah melaksanakan evaluasi,

kita dapat melihat kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh setiap peserta

didik sehingga dapat menentukan metode pembelajaran yang tepat. Selain itu,

hasil ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan lulusnya seorang

peserta didik dalam sebuah materi dan naik atau tidaknya seorang peserta didik

dalam sebuah kelas/jenjang.

Evaluasi dalam pendidikan yang digunakan dalam penghujung semester

adalah Penilaian Akhi Semester (PAS). PAS sangat berperan penting dalam

menentukan seorang siswa tuntas atau tidak dalam semester tesebut. Selai itu

penilaian akhir semester dua dilakukan untuk menenukan naik/lulus atau tidaknya
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seorang peserta didik dalam suatu kelas/jenjang. Disisi lain, hasil dali pelaksanaan

PAS akan dilaporkan kepada wali peserta didik sebagai gambaran perkembangan

peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran selama satu semester.

Berdasarkan pemaparan yang ada diatas, evaluasi menjadi sebuah proses

penting dalam pembelajaran. Seorang guru yang memiliki wewenang dalam

melaksanakan evaluasi harus cermat dalam menerapkan hal tersebut. Setelah

memberikan rangkaian materi dengan jelas, padat, dan bermutu, seorang guru

diwajibkan untuk mengukur tingkat perkembangan siswa melalui evaluasi. Semua

aspek yang terkandung dalam sebuah evaluasi harus diperhatikan secara seksama

oleh seorang guru. Sebuah kesalahan dapat menyebabkan hasil evaluasi tidak

dapat digunakan. Apabila hasil evaluasi tidak dapat digunakan maka seorang guru

akan kesusahan dalam menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan

selanjutnya.

Pentingya evaluasi seperti penilaian akhir semester menunjukkan bahwa

alat yang ada didalamnya untuk mengukur kemampuan siswa harus baik.

Diperlukan analisis butir soal untuk menentukan bahwa sebuah soal baik. Dalam

sebuah soal terdapat tingkat kesukara, daya pembeda, dan distraktor yang

menyesatkan yanga harus dianalisis. Setelah melakukan analisis maka akan

terlihat seberapa baik butir soal yang telah diberikan kepada peserta didik. Selain

itu, apabila kita telah mengetahui seperti apa butir soal yang baik maka kita dapat

menggunakannya sebagai referensi di masa yang akan datang.
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Soal, Lembar Jawab, dan Kunci Jawaban Penilaian
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian dekriptif kuantitatif yang

menggunakan metode survei terhadap soal pilihan ganda, lembar jawab pilihan

ganda, dan kunci jawaban pilihan ganda dalam penilaian akhir semester ganjil

kelas VIII SMP Negeri 6 SATAP Punggelan, Kabupaten Banjarnegara tahun

ajaran 2022/2023. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji tingkat kesukaran, daya

beda, dan disrtaktor yang menyesatkan dalam butir soal pilihan ganda penilaian

akhir semester ganjil.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 SATAP Punggelan, Banjarnegara,

Jawa Tengah, Kode Pos 53642. Dengan rincian waktu pelaksanaan sebagai

berikut:

1. Observasi : Januari 2023

2. Penyusunan Judul Penelitian : Januari 2023

3. Penyusunan Proposal : Februari-Maret 2023

4. Pengambilan Data : Maret 2023

5. Pengolahan dan Analisis Data : April 2023

6. Penulisan Laporan Penelitian : April - Mei 2023
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C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah lembar soal dan seluruh lembar jawab

penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan kelas VIII di SMP Negeri 6 SATAP Punggelan tahun ajaran 2022/2023.

Sumber informasi data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kunci

jawaban dan lembar jawab peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6 SATAP

Punggelan Kambupaten Banjarnegara yang mengikuti penilaian akhir semester

ganjil tahun ajaran 2022/2023.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu, yaitu analisis soal

pilihan ganda penilaian akhir semester ganjil mata pelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan Kelas VIII SMP Negeri 6 SATAP Punggelan tahun

ajaran 2022/2023. Definisi oprasional dalam penelitian ini yaitu menggunakan

butir soal penilaian akhir semester ganjil untuk mengetahui kompetensi

pengetahuan yang berbentuk tes objektif yaitu pada soal pilihan ganda. Penelitian

ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan

fungsi distraktor yang menyesatkan dalam butir soal pilihan ganda Penilaian

Akhir Semester Ganjil mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan kelas VIII di SMP Negeri 6 SATAP Punggelan sebagai bahan evaluasi

dalam penyusunan soal pada masa yang akan datang.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipergunakan adalah paket soal, lembar jawab peserta didik,

dan kunci jawaba soal Penilaian Akhir Semester ganjil kelas VIII tahun ajaran

2022/2023 yang telah dibuat dan disesuaikan dengan konponen pelaksanaan

Penilaian Akhir Semester mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan di SMP Negeri 6 SATAP Punggelan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.

Dokumentasi data didapatkan langsung dari pihak sekolah pelaksana penilaian

akhir semester gasal. Adapun dokumen yang diperoleh berupa arsip paket soal,

lembar jawab peserta didik, dan kunci jawaban penilaian akhir semester ganjil

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas VIII.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dilakukan tahap analisis data

menggunakan program ITEMAN versi 4.3. Data yang diolah menggunakan

program tersebut kemudian dimasukan rumus untuk menghitung tingkat

kesukaran, daya beda, dan distraktor yang menyesatkan lalu disesuaikan dengan

kriteria sebagai berikut:



51

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat Kesukaran Nilai

0 - 0,30 Sukar

0,31 - 0,70 Sedang

0,71 - 1,00 Mudah

Sumber: Qodir (2017, p. 143)

Tabel 2. Indeks Daya Beda

Indeks Korelasi Kriteria

< 0,20 Jelek

0,21 - 0,40 Cukup

0,41 - 0,70 Baik

0,71 - 1,00 Sangat Baik

Bertanda negatif Sangat Jelek

Sumber: Ebel (dalam Ropii dan Fahrurrozi, 2017, p. 149)

Tabel 3. Kriteria Fungsi Distraktor

Indeks Korelasi Keterangan

> 5% Baik

< 5% Kurang Baik

Sumber: Elvina (2020, p. 72)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal

yang digunakan sebagai alat tes dalam Penlilaian Akhir Semester Ganjil mata

pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJOK) kelas VIII di SMP Negeri 6

SATAP Punggelan Kabupaten Banjarnegara Tahun Ajaran 2022/2023. Kualitas

butir soal yang diuji dalam penelitian ini ditinjau dari tingkat kesukaran, daya

beda, dan distraktor yang menyesatkan. Butir soal yang digunakan sejumlah 40

butir soal dengan 160 butir alternatif jawaban, dengan peserta yang mengikuti tes

sebanyak 25 peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik dokumentasi.

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa lembar pertanyaan, kunci

jawaban, dan lembar jawab peserta didik. Data-data yang terkumpul kemudian

disusun dan dianalisis menggunakan program ITEMAN Ver.4.3 sehingga

diketahui tingkat kesukaran, daya beda dan distraktor dalam tiap-tiap butir soal.

Hasil analisis yang telah dihitung menggunakan ITEMAN Ver.4.3 adalah sebagai

berikut:

1. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan analisis data menggunakan program ITEMAN Ver.4.3

dapat diketahui tingkat kesukaran dari 40 butir soal pilihan ganda yang telah
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dianalisis terdapat 17 butir soal (42,5%) tergolong kategori sukar, 19 butir

soal (47,5%) butir soal tergolong kategori sedang, dan 4 butir soal (10%)

tergolong kategori mudah. Distribusi tingkat kesukaran butir soal dapat

dirincikan sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Kategori No Soal Jumlah Presentase

1.
Sukar

(0,00 - 0,30)

3, 6, 12, 16, 19, 20, 21, 22,

23, 24, 27, 29, 31, 33, 36,

37, 38

17 42,5%

2.
Sedang

(0,31 - 0,70)

1, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14,

15, 17, 25, 26, 28, 30, 32,

35, 39, 40

19 47,5%

3.
Mudah

(0,71 - 1,00)
2, 5, 18, 34 4 10,0%

Berdasarkan tabel 4, tingkat kesukaran butir soal Penilaian Akhir

Semester Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani kelas VIII di SMP

Negeri 6 SATAP Punggelan Kabupaten Banjarnegara Tahun Ajaran

2022/2023 dapat disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Kesukaran

2. Daya Beda Soal

Data yang diperoleh dianalisis meggunakan program ITEMAN Ver.4.3

dan dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu Sangat Jelek (bertanda negatif),

Jelek (< 0,20), Cukup (0,21 - 0,40), Baik (0,41 - 0,70), dan Sangat baik (0,71

- 1,00). Berdasarkan hasil analisis 40 butir soal diketahui bahwa 19 butir soal

(47,5%) temasuk kedalam kategori Sangat Jelek, 12 butir soal (30%)

termasuk kategori Jelek, 7 butir soal (17,5%) termasuk kategori Cukup, 2

butir soal (5%) termasuk kategori Baik, dan tidak ada butir soal yang

termasuk kategori Sangat Baik. Data yang telah diperoleh tadi dapat

didistribusikan berdasarkan indeks daya beda butir soal maka hasilnya

menjadi sebagai berikut:
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Tabel 5. Distribusi Daya Beda Butir soal

No Kategori No Soal Jumlah Presentase

1.
Sangat baik

(0,71 - 1,00)
- - -

2.
Baik

(0,41 - 0,70)
25, 29 2 5,0%

3.
Cukup

(0,21 - 0,40)
2, 4, 7, 10, 18, 32, 39 7 17,5%

4.
Jelek

(<0,20),

5, 11, 16, 19, 22, 28, 30,

33, 34, 35, 37, 40
12 30%

5.
Jelek

(bertanda negatif)

1, 3, 6, 8, 9, 12, 13, 14, 15,

17, 20, 21, 23, 24, 26, 27,

31, 36, 38

19 47,5%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disajikan daya beda butir soal dalam

diagram batang sebagai berikut:

Gambar 3. Diagram Daya Beda Butir Soal
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3. Distraktor yang Menyesatkan

Data yang diperoleh dari penelitian sejumlah 40 butir soal sehingga

terdapat 160 butir opsi jawaban dengan 1 opsi jawaban yang benar pada

tiap-tiap butir soal. Distraktor merupakan sebuah alat yang digunakan sebagai

alat untuk menggoyahkan pserta tes yang akan memilih jawban. Apabila

peserta tes memilih memilih distraktor lebih dari 5% dari total peserta tes,

maka distraktor dianggap baik. Setelah dilakukan analisis dari total 120 butir

distraktor diketahui bahwa 96 butir (80%) distraktor termasuk kategori baik

dan 24 butir (20%) distraktor termasuk kategori kurang baik. Distribusi

analisis distraktor yang menyesatkan dalam Penilaian Aakhir Semester Ganjil

mata pelajaran PJOK kelas VIII di SMP Negri 6 SATAP Punggelan

Kabupaten Banjarnegara tahun ajawan 2022/2023), adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Distraktor yang Menyesatkan

No Kategori No Soal (Butir distraktor) Jumlah Presentase

1.
Baik

(>5%)

1 (a,c,d), 2 (a,d), 3 (b,c,d),

4 (a,d), 5 (b,d), 6 (a,d), 7

(b,c), 8 (a,b,d), 9 (a,b,c),

10 (a), 11 (b,d), 12 (a,b,d),

13 (b,c), 14 (b,c), 15 (a),

16 (a,b,c), 17 (b,c,d), 18

(b,c), 19 (a,c,d), 20 (a,b,c),

21 (a,b,c), 22 (a,b,d), 23

(a,c,d), 24 (a,b), 25 (a), 26

96 80%
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(a,b,c),27 (a,b,d), 28 (a,c),

29 (a,b,d), 30 (b,c,d), 31

(a,c,d), 32 (a), 33 (a,b), 34

(b,c), 35 (b,d), 36 (a,d), 37

(a,b,c), 38 (a,c,d), 39

(b,c,d), 40 (b,c)

2.
Kurang Baik

(<5%)

2 (b), 4 (b), 5 (a), 6 (c), 7

(d), 10 (b,d), 11 (c), 13

(d), 14 (d), 15 (c,d), 18

(d), 24 (d), 25 (c,d), 28

(d), 32 (b,d), 33 (c), 34

(d), 35 (c), 36 (b), 40 (d)

24 20%

Berdasarkan tabel diatas, data yang telah diperoleh, dapat dibuat

menjadi diagram batang sebagai bagai berikut:

Gambar 4. Diagram Distraktor yang Menyesatkan

Indeks Pengecoh (IP) menjadi tolak ukur sebuah distraktor baik atau

jelek berdasarkan pemerataan jumlah pemilih distraktor. Semakin merata

pemilihan distraktor semakin ideal pula nilai indeks pengecoh. Adapun
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analisis yang sudah dilakukan untuk nilai indeks pengecoh adalah sebagai

berikut:

Tabel 7. Distribusi Indeks Pengecoh

No Keterangan IP Jumlah Presentase

1.
Sangat Baik

76% - 125%
27 22,5%

2.
Baik

51% - 75% atau 126% - 150%
25 20,8%

3.
Kurang Baik

(26%-50% atau 151% - 175%)
31 25,8%

4.
Jelek

(0% - 25% atau 176% - 200%)
23 19,2%

5.
IP Sangat Jelek

(>200%)
14 11,8%

Berdasarkan tabel diatas, indeks pengecoh dapat dijadikan menjadi

diagram batang menjadi seperti berikut:
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Gambar 5. Diagram Indeks Pengecoh

B. Pembahasan

Analisis tingkat kesukaran butir soal dilakukan sebagai upaya untuk

mengetahui seberapa sulit tiap-tiap butir soal yang diberikan kepada peserta didik.

Menurut Sari (2013, p. 79) Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah

dan soal yang tidak terlalu sulit. Soal yang mudah tidak merangsang siswa untuk

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk

mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Hal ini sejalan dengan pendapat

Yandnyawati (2019, pp. 104-106) yang menyebutkan bahwa terdapat beberapa

perbandingan soal-soal yang proporsional untuk digunakan, misalnya dengan

perbandingan soal mudah-sedang-sukar 30%-40%-30% atau bisa dengan

perbandingan mudah-sedang-sukar 30%-50%-20%.

Hasil dari analisis tingkat kesukaran dari total 40 butir soal terdapat 17 butir

soal (42,5%) tergolong kategori sukar, 19 butir soal (47,5%) butir soal tergolong

kategori sedang, dan 4 butir soal (10%) tergolong kategori mudah. Berdasarkan
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hasil analisis diatas maka disimpulkan bahwa butir soal Penilaian Akhir Semester

Ganjil mata pelajaran PJOK kelas VII di SMP Negeri 6 SATAP Punggelan

Kabupaten Banjarnegara tahun ajaran 2022/2023 tergolong kategori “sukar”

karena terdapat 42,5% butir soal yang masuk kedalam kategori sukar. Hal ini

menyebabkan kurangnya soal yang tergolong mudah sehingga peserta didik tidak

dapat menjawab butir soal. Menurut Fajar (dalam Zainuri, Aqumi & AnNur,

2021, p. 100) ada beberapa kemungkinan yang terjadi apabila soal termasuk

kategori sukar, yaitu:

1. Butir soal itu "mungkin" salah kunci jawaban.

2. Butir soal itu mempunyai 2 atau lebih jawaban yang benar.

3. Materi yang ditanyakan belum diajarkan atau belum tuntas

pembelajarannya, sehingga kompetensi minimum yang harus dikuasai

siswa belum tercapai.

4. Materi yang diukur tidak cocok ditanyakan dengan menggunakan

bentuk soal yang diberikan.

5. Pernyataan atau kalimat soal terlalu kompleks dan panjang.

Berdasarkan pendapat diatas saya menyimpulkan bahwa kemungkinan yang

paling besar adalah dari poin c sampai dengan e. Kunci jawaban serta jawaban

yang telah tersedia di lembar soal tidak ada yang salah ataupun lebih dari 2

jawaban yang benar. Selain kemungkinan diatas, faktor kesukaran butir soal juga

bisa dipengaruhi oleh distraktor yang digunakan untuk mengecoh. Pengecoh yang

baik dapat menggoyahkan keyakinan siswa dan akhirnya memilih jawaban yang

salah sehingga butir soal menjadi lebih sukar.
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Daya pembeda soal merupakan sebuah kemampuan soal untuk

membedakan peserta didik yang pintar dengan peserta didik yang kurang pintar.

Qodir (2017, p. 149) berpendapat bahwa indeks yang di gunakan dalam

membedakan peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang

berkemampuan rendahadalah indeks daya pembeda. Indek ini menunjukkan

kesesuaian antara fungsi soal dengan fungsi tes secara keseluruhan. Dengan

demikian validitas soal ini sama dengan daya pembeda soal yaitu daya yang

membedakan antara peserta tes yang berkemarpuan tinggi dengan peserta tes yang

berkemampuan rendah.

Hasil analisis daya pembeda butir soal menunjuukan bahwa 19 butir soal

(47,5%) temasuk kedalam kategori Sangat Jelek, 12 butir soal (30%) termasuk

kategori Jelek, 7 butir soal (17,5%) termasuk kategori Cukup, 2 butir soal (5%)

termasuk kategori Baik, dan 0 (0%) butir soal yang termasuk kategori Sangat Baik.

Dilihat dari data yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa butir soal

Penilaian Akhir semester Ganjil mata pelajaran PJOK kelas VIII di SMP Negeri 6

SATAP Punggelan Kabupaten Banjarnegara memiliki daya pembeda yang jelek.

Daya pembeda yang jelek bisa terlihat dengan tidak adanya butir soal yang

memiliki daya pembeda sangat bagus dan hanya 2 butir soal dari total 40 soal

yang tersedia. Tidak hanya itu, daya pembeda dari 19 butir soal masuk kedalam

kategori sangat jelek yang menandakan fungsi dari daya pembeda tidak ada.

Ratnawulan dan Rusdiana (2014, p. 223) menyebutkan bahwa kemungkinan

sebuah butir soal tidak dapat menmbedakan peserta didik berdasarkan
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kemampuan bisa dipengaruhi oleh kunci jawaban yang salah, kompetensi yang

diukur tidak jelas, pengecot h tidak berfungsi, materi terlalu sulit, atau kesalahan

dallam butir soal. Apabila ditelaah berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa daya pembeda yang jelek dipengaruhi oleh materi yang

terlalu sulit, sehingga peserta didik banyak yang hanya menebak jawaban.

Distraktor ataupun pengecoh merupaka sebuah butir jawaban salah yang

ada didalam soal berbentuk pilihan ganda. Dibuatnya pengecoh untuk

menggoyahkan keyakinan peserta didik dalam menjawab butir saol. Menurut

Zainuri, Aqumi & AnNur (202, p. 105) distraktor atau pengecoh bertujuan

menarik untuk menjawabnya padahal itu salah. Sebagai tindak lanjut atas hasil

penganalisaan terhadap fungsi distraktor tersebut maka distraktor yang sudah

menjalankan fungsinya dengan baik dapat dipakai. Distraktor dapat dikatakan

baik apabila dipilih minimal 5% oleh seluruh peserta didik.

Analisis yang telah dilakukan terhadap butir soal Penilaian Akhir Semester

Ganjil mata pelajaran PJOK kelas VIII di SMP Negeri 6 SATAP Punggelan

Kabupaten Banjarnegara menunjukkan bahwa dari total 120 butir distraktor

diketahui bahwa 96 butir (80%) distraktor termasuk kategori baik dan 24 butir

(20%) distraktor termasuk kategori kurang baik. Sedangkan analisis persebaran

pemilihan pengecoh (IP) yang telah dilakukan kepada butir soal menunjukkan

bahwa 14 butir pengecoh (11,8%) termasuk kategori sangat jelek, 23 butir

pengecoh (19,2%) masuk kedalam kategori jelek, 31 butir pengecoh (25,8%)

masuk kedalam kategori kurang baik, 25 butir pengecoh (20,8%) masuk kedalam
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kategori baik, dan 27 butir pengecoh (22,5%) masuk kedalam kategori sangat baik.

Dari kedua data analisis yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa butir soal

pada Penilaian Akhir Semester Ganjil mata pelajaran PJOK kelas VIII di SMP

Negeri 6 SATAP Punggelan Kabupaten Banjarnegara tergolong memiliki

pengecoh yang baik karena memiliki 80% butir pengecok yang masuk kategori

baik. Namun untuk indeks persebaran pemilihan masih kurang baik karena 56,7%

IP masih berada dikategori kurang baik sampai dengan jelek.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti telah berusaha melaksanakan penelitian ini sebaik mungkin. Namun

tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada kesulitan dan keterbatasan dalam

melaksanakan penelitian ini. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara

lain:

1. Data yang diambil tidak terpantu oleh peneliti secara langsung sehingga

peneliti tidak bisa mengetahui apakah peserta didik mengerjakan sesuai

dengan kemampuannya yang asli atau tidak.

2. Penggunaan program ITEMAN Ver.4.3 yang belum pernah diakses oleh

peneliti menyebabkan kesulitan dalam pengoprasian serta membaca data

yang telah dianalisis.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dari butir soal pilihan

ganda yang digunakan pada Penilaian Akhir Semester ganjil mata pelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas VIII di SMP Negeri 6 Satu

Atap Punggelan Kabupaten Banjarnegara dari tingkat kesukaran, daya beda, dan

distraktor yang menyesatkan. Data yang diperoleh dalam penelitian adalah lembar

jawab dari 25 peserta didik. Sebanyak 40 butir soal dengan 160 butir opsi jawaban

yang telah dikerjakan oleh peserta didik dianalisis menggunakan bantuan program

ITEMAN Ver.4.3 dengan hasil sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis, tingkat kesukaran butir soal masuk kedalam

kategori SUKAR dengan 17 butir soal (42,5%) tergolong kategori sukar,

19 butir soal (47,5%) butir soal tergolong kategori sedang, dan 4 butir

soal (10%) tergolong kategori mudah.

2. Berdasarkan hasil analisis, daya beda butir soal masuk kedalam kategori

KURANG BAIK dengan 19 butir soal (47,5%) temasuk kedalam

kategori Sangat Jelek, 12 butir soal (30%) termasuk kategori Jelek, 7

butir soal (17,5%) termasuk kategori Cukup, 2 butir soal (5%) termasuk

kategori Baik, dan 0 butir soal (0%) termasuk kategori Sangat Baik.
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3. Berdasarkan hasil analisis, distraktor yang menyesatkan masuk kedalam

kategori BAIK dengan 96 butir (80%) distraktor termasuk kategori baik

dan 24 butir (20%) distraktor termasuk kategori kurang baik.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, butir soal Penilaian Akhir Semester ganjil

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas VIII di SMP

Negeri 6 SATAP Punggelan memiliki banyak butir soal dengan kualitas kurang

baik. Tingkat kesukaran dan juga daya beda yang dianalisis menunjukkan bahwa

kadua hal tersebut memiliki kualitas yang kurang baik sehingga belum dapat

dijadikan sebagai alat yang digunakan sebagai penentu prestasi pesetra didik.

Penyebab kualitas butir soal juga dapat dipengaruhi oleh peserta didik dan guru.

Peserta didik yang yang belum menguasai materi tidak akan bisa menjawb dengan

benar dan hanya akan menebak jawaban tanpa berpikir secara kritis. Guru juga

memilki peranan penting untuk menberikan materi kepada peserta didik sampai

mereka memahami dan dapat menghadapi penilaian. Program dan kinerja guru

akan berbanding lurus dengan kemampuan siswa sehingga butir soal dapat diteliti

dengan baik karena peserta didik benar benar berpikir kritis dan tidak asal

menebak jawaban.
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C. Saran

Setelah dilaksanaknnya analisis butir soal Penilaian Akhir Semester Ganjil

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas VIII di SMP 6

Satu Atap Punggelan Kabupaten Banjarnegara, terdapat beberapa saran yang

dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Bagi tim pembuat soal, hendaknya mengkaji kualitas butir soal yang akan

diberikan kepada peserta didik sehingga potensi peserta didik dapat

diukur dengan tingkat akurasi tertinggi.

2. Bagi guru, hendaknya penelitian ini dijadikan refleksi untuk menyusun

rencana pembelajaran kedepannya agar dapat mengembangkan potensi

terbesar peserta didik.

3. Bagi peneliti, setelah mengetahui berbagai kekurangan dalam

pelaksanaan penelitian ini hendaknya peneliti kembali belajar untuk

mengembangkan kemampuannya.
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